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Abstrak

Pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengelolaan rekam medis oleh petugas kesehatan
lokal melalui pelatihan yang diselenggarakan pada 1 Maret 2024 melalui aplikasi Zoom. ldentifikasi
kebutuhan awal menunjukkan adanya kurangnya pemahaman dan keterampilan dalam pengelolaan
rekam medis. Materi pelatihan dirancang untuk mencakup konsep dasar rekam medis, etika
pengelolaan informasi kesehatan, dan integrasi teknologi informasi kesehatan. Metode pelatihan
melibatkan berbagai strategi pembelajaran, seperti presentasi visual, diskusi kelompok, dan sesi
praktikum virtual. Hasil kegiatan mencakup peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan
keterampilan peserta. Pelatihan praktikum virtual memberikan kesempatan bagi mereka untuk
mengaplikasikan konsep-konsep yang diajarkan. Evaluasi menunjukkan bahwa peserta lebih mampu
mengelola rekam medis dengan lebih efektif, mengurangi risiko kesalahan data, dan memahami
pentingnya etika dalam pengelolaan informasi kesehatan.

Kata Kunci: Pengelolaan Rekam Medis, Pelatihan Petugas Kesehatan, Integrasi Teknologi.

Abstract

This community service aims to enhance the management of medical records by local healthcare
workers through a training program conducted on March 1, 2024, using the Zoom application. Initial
needs assessment indicated a lack of understanding and skills in medical record management. The
training material was designed to cover basic concepts of medical records, ethics in health information
management, and the integration of health information technology. Training methods involved various
learning strategies, including visual presentations, group discussions, and virtual practical sessions.
The results of the activity include a significant improvement in the participants' knowledge and skills.
Virtual practical training provided them with the opportunity to apply the concepts taught. Evaluation
shows that participants are more capable of managing medical records effectively, reducing the risk of
data errors, and understanding the importance of ethics in health information management.

Keywords: Medical Record Management, Healthcare Worker Training, Technology Integration.

PENDAHULUAN

Dalam menghadapi dinamika dunia kesehatan masyarakat yang terus berkembang, terdapat
kebutuhan mendesak untuk meningkatkan sistem rekam medis sebagai salah satu fondasi utama dalam
penyelenggaraan layanan kesehatan (Duffin, 2022). Pada tanggal 1 Maret 2024, kami berkomitmen
untuk menyelenggarakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul "Masyarakat Sehat,
Data Berkualitas: Pelatihan Rekam Medis Untuk Petugas Kesehatan Lokal." Melalui kegiatan ini,
kami bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada petugas kesehatan lokal agar mampu
meningkatkan kualitas dan efisiensi pengelolaan rekam medis (Sari, 2018).

Di tengah kompleksitas dunia kesehatan modern, isu yang melandasi kegiatan ini menjulang tinggi,
yaitu kurangnya pemahaman serta keterampilan yang dimiliki oleh petugas kesehatan lokal dalam
mengelola rekam medis (Wijaya & Putranto, 2024). Lebih dari sekadar seskumpulan catatan kesehatan
pasien, rekam medis merupakan suatu entitas yang mengandung nilai strategis dalam ranah pelayanan
kesehatan. Kehadirannya tidak hanya sekadar mencatat riwayat kesehatan, melainkan menjadi pilar
informasi bagi pengambilan keputusan klinis, perumusan kebijakan kesehatan, dan sebagai materi
utama dalam penelitian medis yang mendalam (Djohan, 2022). Seiring perjalanan waktu, peran rekam
medis tidak hanya sekadar memenuhi kebutuhan historis suatu individu, tetapi telah berkembang
menjadi suatu elemen krusial dalam menentukan arah kebijakan kesehatan di tingkat lokal. Setiap
catatan medis menjadi peta yang membimbing langkah petugas kesehatan dalam merinci diagnosis,
merancang strategi pengobatan, dan merespons perubahan keadaan pasien secara lebih presisi (Asman

P-ISSN 2721-5008| E-ISSN 2721-4990 2960



Communnity Development Journal Vol.5 No. 2 Tahun 2024, Hal. 2960-2965

et al., 2022). Dalam pandangan ini, kurangnya pemahaman terhadap aspek manajemen rekam medis
dapat berakibat serius, membatasi potensi optimalisasi pelayanan kesehatan dan mengurangi kualitas
data yang dihasilkan (Putranto & Puspita, 2023).

Oleh karena itu, kebutuhan akan pemahaman yang mendalam mengenai pengelolaan rekam medis
menjadi suatu tuntutan mutlak. Bukan hanya sebagai beban administratif, melainkan sebagai fondasi
penting yang dapat memastikan kualitas pelayanan kesehatan yang optimal. Dengan pemahaman yang
kuat, petugas kesehatan lokal akan mampu membaca setiap lembaran rekam medis sebagai cerminan
jelas dari kondisi kesehatan masyarakat (Sari & Ishak, 2020). Hal ini bukan hanya tentang menanggapi
kondisi individu, melainkan juga mengembangkan strategi preventif, merancang kebijakan yang tepat,
dan memberikan sumbangsih berarti pada bidang penelitian medis untuk mendorong inovasi dalam
pengobatan dan pencegahan penyakit (Stefvy & Robin, 2022). Mengatasi kurangnya pemahaman ini
bukanlah hanya tanggung jawab individu, tetapi merupakan investasi jangka panjang dalam sistem
kesehatan secara keseluruhan. Mendorong pendidikan dan pelatihan terkait manajemen rekam medis
menjadi suatu langkah strategis yang mendukung visi pelayanan kesehatan yang lebih holistik dan
efektif (Sari & Dahniar, 2021). Pemahaman yang lebih dalam tidak hanya membawa manfaat pada
tingkat individu, tetapi juga memperkuat fondasi penelitian medis, memberikan landasan bagi
pengambilan keputusan Klinis yang cerdas, dan membentuk dasar kebijakan kesehatan yang responsif
terhadap kebutuhan masyarakat.

Dengan demikian, kurangnya pemahaman dan keterampilan petugas kesehatan lokal dalam
mengelola rekam medis bukanlah semata-mata sebuah tantangan, melainkan sebuah panggilan untuk
melakukan transformasi dalam cara kita memandang, memahami, dan mengelola data kesehatan
(Amirullah et al., 2023). Dengan investasi yang tepat dalam pemahaman ini, kita dapat merintis jalan
menuju masyarakat yang lebih sehat, pelayanan kesehatan yang lebih efisien, dan inovasi medis yang
mampu menghadirkan masa depan yang lebih cerah dalam dunia kesehatan (Sari, 2022).

Isu-isu yang terkait dengan permasalahan ini mencakup kerentanan terhadap kesalahan data,
pengurangan kualitas layanan kesehatan, hingga risiko ketidakpatuhan terhadap regulasi kesehatan
yang berlaku (Harianto & Sari, 2022). Tanpa pengelolaan rekam medis yang baik, pengambilan
keputusan klinis menjadi kurang akurat, berpotensi menurunkan tingkat kepercayaan masyarakat
terhadap layanan kesehatan lokal, dan menghambat progres menuju sistem kesehatan yang inklusif
dan berkualitas (Loh, 2021). Melalui kegiatan ini, kami ingin membuka ruang diskusi yang mendalam
mengenai pentingnya rekam medis sebagai aspek integral dalam sistem kesehatan. Peningkatan
pemahaman dan keterampilan petugas kesehatan lokal dalam merawat dan mengelola rekam medis
akan membawa dampak positif tidak hanya pada tingkat pelayanan kesehatan, tetapi juga pada
peningkatan kesehatan masyarakat secara keseluruhan. Dengan merangkul teknologi, kami percaya
bahwa kegiatan pelatihan ini akan menjadi langkah awal menuju masyarakat yang sehat dan data
kesehatan yang berkualitas.

METODE
Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat:

1. Identifikasi Kebutuhan: Sebelum memulai pelatihan, langkah awal yang kami lakukan adalah
melakukan identifikasi kebutuhan terhadap pemahaman dan keterampilan petugas kesehatan lokal
dalam pengelolaan rekam medis. Melalui survei dan konsultasi, kami mendapatkan gambaran yang
jelas tentang tingkat pengetahuan yang sudah ada dan area mana yang perlu ditingkatkan.

2. Perencanaan Materi Pelatihan: Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, kami merancang materi
pelatihan yang komprehensif. Materi mencakup pengenalan konsep dasar rekam medis, teknik
pencatatan yang baik, etika dalam pengelolaan informasi kesehatan, dan integrasi teknologi
informasi kesehatan. Setiap materi dikemas secara interaktif untuk memastikan partisipasi aktif
peserta.

3. Pemilihan Metode Pembelajaran: Kami menggunakan berbagai metode pembelajaran, termasuk
presentasi visual, diskusi kelompok, studi kasus, dan simulasi. Metode ini dipilih agar peserta dapat
memahami konsep-konsep dengan lebih baik dan menerapkannya dalam situasi dunia nyata.
Interaksi antar peserta juga dijaga untuk menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif.

4. Pemilihan Platform Virtual: Mengingat kegiatan dilaksanakan melalui aplikasi Zoom, kami
memastikan bahwa platform tersebut disiapkan dengan baik. Sebelum acara, kami
menyelenggarakan sesi teknis untuk memastikan semua peserta memiliki akses yang stabil dan
memahami fungsionalitas dasar platform Zoom.
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5. Penyusunan Materi Pendukung: Selain presentasi, kami menyusun materi pendukung berupa
panduan praktis, contoh formulir rekam medis, dan referensi bacaan tambahan. Hal ini bertujuan
untuk memberikan sumber daya yang dapat diakses peserta setelah pelatihan sehingga mereka
dapat terus memperdalam pengetahuan mereka.

6. Sesi  Praktikum Virtual: Mengingat pelatihan ini berkaitan dengan rekam medis, kami
menyelenggarakan sesi praktikum virtual. Peserta diberikan kesempatan untuk secara langsung
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka peroleh melalui simulasi pengisian formulir rekam
medis dan diskusi kasus-kasus klinis.

7. Evaluasi dan Umpan Balik: Kami menyusun mekanisme evaluasi untuk mengukur pemahaman dan
keterampilan peserta. Sesuai dengan itu, kami merencanakan sesi umpan balik untuk mendengar
pengalaman peserta selama pelatihan dan mengidentifikasi area yang masih perlu perbaikan.
Melalui metode ini, kami berharap bahwa kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberikan

pengetahuan yang bermanfaat tetapi juga memberdayakan petugas kesehatan lokal untuk mengelola

rekam medis dengan lebih efektif, berkontribusi pada peningkatan sistem kesehatan masyarakat secara
keseluruhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Kegiatan Pengabdian Masyarakat:

1. Peningkatan Pengetahuan: Setelah mengikuti pelatihan, peserta berhasil meningkatkan pemahaman
mereka tentang konsep dasar rekam medis, pentingnya pencatatan yang akurat, dan etika dalam
pengelolaan informasi kesehatan. Materi-materi yang disampaikan memberikan landasan kuat bagi
petugas kesehatan lokal untuk melibatkan diri secara lebih efektif dalam pengelolaan rekam medis.

2. Peningkatan Keterampilan Praktis: Sesi praktikum virtual memberikan kesempatan bagi peserta
untuk mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam situasi simulasi. Hal ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan praktis mereka dalam mengisi formulir rekam medis, tetapi juga
mempersiapkan mereka untuk menghadapi kasus-kasus Kklinis yang mungkin mereka hadapi di
lapangan.

3. Kolaborasi dan Pertukaran Pengalaman: Diskusi kelompok dan sesi tanya jawab telah menciptakan
lingkungan belajar yang kolaboratif. Peserta dari berbagai latar belakang dapat saling bertukar
pengalaman dan best practice dalam pengelolaan rekam medis di wilayah masing-masing. Ini
memperkuat jaringan kerja dan membangun solidaritas di antara peserta.

4. Pemahaman Teknologi Informasi Kesehatan: Dengan fokus pada integrasi teknologi informasi
kesehatan, peserta menjadi lebih terampil dalam menggunakan platform virtual untuk pengelolaan
rekam medis. Mereka dapat memanfaatkan teknologi tersebut untuk meningkatkan efisiensi dan
aksesibilitas informasi kesehatan di lingkungan kerja mereka.

5. Peningkatan Kualitas Rekam Medis: Melalui pemahaman yang ditingkatkan dan penerapan praktik
terbaik, diharapkan bahwa kegiatan ini berkontribusi pada peningkatan kualitas rekam medis. Hal
ini dapat mengurangi risiko kesalahan data, meningkatkan keakuratan diagnosa, dan memberikan
dasar yang lebih kuat untuk pengambilan keputusan Kklinis.

6. Peningkatan Kesadaran akan Etika dalam Pengelolaan Informasi Kesehatan: Pelatihan ini juga
meningkatkan kesadaran peserta akan pentingnya etika dalam pengelolaan informasi kesehatan.
Mereka lebih terbiasa dengan prinsip-prinsip kerahasiaan, integritas, dan kepatuhan terhadap
regulasi terkait. Ini memberikan dasar etis yang kuat untuk praktik pengelolaan rekam medis.

7.Rencana Tindak Lanjut: Sebagai langkah berkelanjutan, kami menyusun rencana tindak lanjut
berupa sesi pemantapan keterampilan, pelatihan lanjutan, dan pemantauan berkelanjutan. Dengan
demikian, peserta dapat terus mengembangkan kompetensi mereka dan menerapkan pembelajaran
dalam praktik sehari-hari.

Melalui hasil-hasil ini, kegiatan pengabdian masyarakat berhasil mencapai tujuannya dalam
meningkatkan pemahaman dan keterampilan petugas kesehatan lokal dalam pengelolaan rekam medis,
serta berkontribusi pada perbaikan sistem kesehatan masyarakat secara keseluruhan.

Di dalam kesehatan masyarakat, pengelolaan rekam medis memegang peranan krusial sebagai pilar
utama dalam penyelenggaraan layanan kesehatan. Kegiatan "Masyarakat Sehat, Data Berkualitas:
Pelatihan Rekam Medis Untuk Petugas Kesehatan Lokal" pada tanggal 1 Maret 2024 menciptakan
wahana untuk mendalami dan memahami esensi dari rekam medis dalam menyelenggarakan
pelayanan kesehatan yang efektif dan berkualitas. Latar belakang kegiatan mencerminkan
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permasalahan utama di tingkat lokal, yaitu kurangnya pemahaman dan keterampilan petugas kesehatan
dalam mengelola rekam medis (Satrianny et al., 2023).

Dalam menjawab panggilan untuk mengatasi permasalahan kompleks terkait manajemen rekam
medis, kegiatan ini mengusung suatu pendekatan sistematis yang diperkuat oleh metode pelaksanaan
yang terstruktur dan terperinci. Langkah pertama yang diambil adalah identifikasi kebutuhan yang
akurat dan komprehensif. Proses ini memastikan bahwa setiap elemen materi pelatihan yang akan
disusun tidak hanya relevan, tetapi juga mampu merespons tantangan yang spesifik dihadapi oleh
petugas kesehatan lokal (Chandra, 2021). Melibatkan peserta secara aktif dalam perencanaan materi
pelatihan menjadi suatu pijakan kunci yang memberikan dimensi kebermaknaan pada kegiatan ini.
Dengan mendengarkan suara langsung dari mereka yang berada di garis depan pelayanan kesehatan,
kegiatan ini mampu menciptakan kurikulum yang tidak hanya informatif, tetapi juga sesuai dengan
kebutuhan nyata yang dihadapi oleh para petugas kesehatan. Partisipasi aktif ini bukan hanya tentang
mengumpulkan data, melainkan menciptakan suatu pengalaman belajar yang berdampak, memperkuat
keterampilan praktis, dan memastikan penerapan konsep secara efektif dalam konteks pekerjaan
sehari-hari (Duffin, 2023).

Dalam merancang metode pelaksanaan yang terstruktur, kegiatan ini tidak hanya melihat pelatihan
sebagai suatu acara satu kali, tetapi sebagai suatu proses berkelanjutan. Setelah identifikasi kebutuhan,
metode pengajaran yang digunakan diatur sedemikian rupa sehingga mengizinkan pemantauan dan
penilaian berkala (Fadlilah et al., 2023). Evaluasi ini tidak hanya bertujuan untuk mengukur tingkat
pemahaman, tetapi juga untuk menilai dampak nyata dari pelatihan pada peningkatan keterampilan
dan pengelolaan rekam medis secara efisien (Gunawan, 2023). Dengan pendekatan ini, kegiatan ini
membuka pintu bagi penerapan pengetahuan dalam konteks praktis, memastikan bahwa setiap sesi
pelatihan bukan hanya menghasilkan pemahaman konseptual, tetapi juga keterampilan yang dapat
diterapkan secara langsung (Djohan, 2021). Dalam pandangan ini, kegiatan ini menjadi lebih dari
sekadar program pelatihan; ia menjadi suatu wadah pembentukan keterampilan, suatu forum bagi
pertukaran pengalaman, dan suatu langkah konkret menuju perubahan positif dalam cara petugas
kesehatan lokal mengelola rekam medis.

Dengan demikian, metode pelaksanaan yang terstruktur dan terperinci bukan hanya menjadi alat
untuk menyampaikan informasi, tetapi menjadi fondasi bagi transformasi dalam praktek sehari-hari
petugas kesehatan (Djohan, 2023a). Dalam suasana partisipatif dan berkesinambungan, kegiatan ini
bukan hanya menciptakan keahlian yang diperlukan, tetapi juga membentuk budaya pembelajaran
yang berkelanjutan di dalam lingkungan pelayanan kesehatan lokal. Inilah panggung nyata di mana
solusi untuk kurangnya pemahaman dan keterampilan dapat tumbuh dan mengakar, memberikan
kontribusi positif pada kualitas layanan kesehatan dan pengelolaan rekam medis di tingkat lokal
(Duffin & Djohan, 2022). Penggunaan platform virtual, khususnya Zoom, sebagai medium
pelaksanaan kegiatan menjadi relevan mengingat konteks pandemi yang masih berlangsung (Stefvy et
al., 2023). Ini memastikan aksesibilitas yang lebih luas bagi peserta dari berbagai kalangan, sekaligus
mencerminkan adaptasi terhadap perkembangan teknologi dalam bidang kesehatan. Penggunaan
metode pembelajaran yang beragam, dari presentasi visual hingga sesi praktikum virtual, memberikan
kesempatan kepada peserta untuk merasakan langsung penerapan konsep-konsep yang diajarkan
(Djohan, 2023b).

Hasil kegiatan mencakup peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta, dengan pemahaman
yang mendalam tentang etika dalam pengelolaan informasi kesehatan (Sen et al., 2023). Keterampilan
praktis yang ditingkatkan, terutama melalui sesi praktikum virtual, memberikan landasan nyata bagi
petugas kesehatan lokal untuk meningkatkan kualitas rekam medis di tempat kerja mereka (Harianto,
2023). Hasil evaluasi dan umpan balik memberikan gambaran yang jelas tentang dampak positif
kegiatan ini, menunjukkan keberhasilan dalam mencapai tujuan pengabdian kepada masyarakat.
Namun, hasil tersebut bukanlah akhir dari perjalanan ini (Djohan & Loh, 2021). Rencana tindak lanjut
yang disusun menegaskan komitmen untuk memberikan dukungan berkelanjutan kepada peserta.
Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya menjadi acara satu kali, tetapi sebuah langkah awal dalam
membangun kapasitas petugas kesehatan lokal, meningkatkan kualitas layanan kesehatan, dan
menciptakan masyarakat yang lebih sehat dan berbasis data berkualitas. Keseluruhan, kegiatan ini
menciptakan sebuah narasi pembelajaran yang holistik, dari identifikasi masalah hingga penerapan
solusi yang berkelanjutan.

SIMPULAN
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Kegiatan "Masyarakat Sehat, Data Berkualitas: Pelatihan Rekam Medis Untuk Petugas Kesehatan
Lokal" berhasil mencapai tujuannya dengan memberikan peningkatan signifikan pada pengetahuan
dan keterampilan petugas kesehatan lokal dalam pengelolaan rekam medis. Hasil evaluasi
menunjukkan dampak positif terhadap pemahaman etika pengelolaan informasi kesehatan dan
penerapan praktik terbaik dalam penyelenggaraan layanan kesehatan.

SARAN

Untuk kegiatan lebih lanjut, disarankan agar dilakukan pemantapan keterampilan secara berkala
melalui sesi pelatihan lanjutan. Perlu juga dipertimbangkan pembentukan forum diskusi online yang
berkelanjutan untuk memfasilitasi pertukaran pengalaman dan terus mendorong kolaborasi antar
petugas kesehatan lokal. Selain itu, integrasi lebih lanjut dengan teknologi informasi kesehatan dapat
menjadi fokus pengembangan selanjutnya untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan rekam medis.
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Penulis ingin mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah
memberikan dukungan finansial dan dukungan moral dalam merealisasikan kegiatan pengabdian ini.
Dukungan ini telah menjadi pendorong utama keberhasilan kegiatan, dan tanpa bantuan dan partisipasi
mereka, pencapaian positif ini tidak mungkin terwujud. Terima kasih atas dedikasi dan kerjasama
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